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 Kepala Humas PT Kereta Api Indonesia (KAI), Agus Komaruddin mengatakan, sebagai 

perusahaan BUMN dan bekerja di bawah perintah Kementerian BUMN, perusahaannya memang 

diprioritaskan untuk melakukan kerja sama dengan pengembang BUMN juga. “Kami bergerak 

untuk membantu pemerintah mencapai target. Karena penugasannya dari pemerintah, kerja 

samanya harus dengan BUMN juga,” paparnya.

Saat ini di kota besar seperti Jakarta sedang naik daun sebuah hunian dengan konsep Transit 

Oriented Development (TOD), yaitu sebuah konsep hunian yang mengadopsi tata ruang campuran 

dengan penggunaan transportasi massal. Pada konsep hunian TOD, terdapat beberapa kemudahan 

yaitu seperti hunian berada di tengah kota, terintegrasi dengan transportasi umum seperti kereta 

serta harga yang terjangkau. Konsep hunian seperti inilah yang menjadi primadona bagi warga 

ibukota karena warga ibu kota tidak harus memikirkan macet karena letaknya yang strategis serta 

terintegrasi langsung dengan stasiun KRL. Selain itu, hunian TOD juga terhubung dengan moda 

transportasi lain sehingga memudahkan dalam mobilisasi sehari-hari. 

 Perum Perumnas yang merupakan pioneer pembangunan hunian berkonsep TOD di 

Indonesia tak lupa memperkenalkan 3 hunian primadona Perumnas dengan konsep TOD tersebut. 

Ketiga masterpieces Perumnas tersebut diberi nama Mahata. Mahata terinspirasi dari Bahasa Arab 

yang artinya stasiun. Hunian Mahata merupakan inovasi pertama di Indonesia sebagai hunian yang 

terintegrasi dengan stasiun KRL. Dalam pembangunan hunian Mahata, Perumnas melakukan 

kerjasama dengan PT KAI (Persero). 

Perum Perumnas Jadi Pioner

Hunian

TOD
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Ketiga proyek Mahata yang dimiliki oleh Perumnas yaitu Mahata Tanjung Barat yang 

berada di atas Stasiun Tanjung Barat, Mahata Margonda di atas Stasiun Pondok Cina, serta 

Mahata Serpong yang berada di atas Stasiun Rawa Buntu. Saat ini pembangunan Mahata 

Margonda sudah mencapai 34% atau sekitar 12 lantai yang telah digarap untuk tower 1 dengan 

target penyelesaian pada tahun 2021. Sementara itu, untuk Mahata Tanjung Barat terdiri dari 2 

tower yaitu Tower Prasada dan Tower Griya. Sampai saat ini Tower Prasada sudah dibangun 

hingga lantai 29, sedangkan Tower Griya hingga lantai 23. 

 Disisi lain, pembangunan Mahata Serpong yang berada di Stasiun Rawa Buntu sudah 

mencapai upper structure. 
 

Connectivity All Around

Mahata menjadi salah satu 

karya Perum Perumnas untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat 

yang menginginkan hunian di 

kawasan Jakarta dan terintegrasi 

dengan sarana transportasi 

massal, seperti kereta api. “Bisa 

dikatakan kami sebagai salah satu 

p e n g e m b a n g  B U M N  y a n g 

memiliki hunian nol kilometer 

dari stasiun. Kami juga bekerja 

sama dengan PT Kereta Api 

Indonesia untuk membangun tiga 

apartemen berkonsep terintegrasi 

dengan transportasi  massal 

kereta,” jelas Direktur Produksi 

Perum Perumnas, Wahyu Abbas 

Sudrajat.
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 kali ini, Perum Perumnas bekerja sama dengan Nuffic Neso Indonesia, yaitu sebuah organisasi

perumahan dan pemukiman, Perum

yang memiliki fokus pada bidang 

Perumnas tidak hanya berfokus pada kemampuannya

 pengembangan sumber daya manusia (SDM) bagi karyawan Perum Perumnas itu sendiri. 

Perum Perumnas menganggap bahwa SDM sebagai sebuah aset yang harus dikembangkan agar

 potensinya terus berkembang guna meningkatkan daya saing perusahaan. Pada kesempatan

untuk mencapai target pembangunan perumahan dan pemukinan di Indonesia tetapi juga

Sebagai salah satu BUMN

 nirlaba untuk kerjasama internasional dalam bidang pendidikan yang berlokasi di Kedutaan

 Besar Kerajaan Belanda. 
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Perum Perumnas
Gandeng Nuffic Neso

Guna Berikan
Beasiswa Gra�s

ke Belanda

Perum Perumnas yang diwakili oleh Direktur Pertanahan, Hukum, dan SDM, Muchlis Abbas 

dan Direktur Nuffic Neso Indonesia, Peter van Tuijl menandatangani Nota Kesepahaman Kerjasama 

di Wisma Perumnas pada 9 Januari 2020. Kerjasama ini berupa pembiayaan beasiswa untuk karyawan 

Perumnas setiap tahunnya. 

Pada kesempatan ini, Peter menyatakan bahwa ia sangat membuka kesempatan bagi karyawan 

Perum Perumnas untuk belajar di Belanda. Selain itu, Nuffic Neso menawarkan banyak beasiswa bagi 

karyawan Perumnas untuk melanjutkan studi di Belanda. Ia berharap peluang yang ada bisa 

digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan Perumnas untuk mengembangkan potensinya 

sehingga dapat digunakan untuk perkembangan Perumnas kedepannya. 

Senada dengan pernyataan Peter, Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM, Muchlis Abbas 

menyatakan menyambut baik kerjasama antara kedua instansi ini. Ia berharap karyawan Perum 

Perumnas dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan berkuliah di Belanda dan nantinya 

ilmunya dapat diaplikasikan guna perkembangan Perumnas yang lebih maju. 
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� Program Sakola Sampah ini telah dimulai sejak bulan Maret 2019 yang diawali dengan 
sosialisasi program hingga pelatihan pembuatan berbagai jenis barang dari sampah plastik dan 
sejenisnya. Beberapa produk yang telah dibuat oleh anggota Posyandu Nusa Indah seperti dompet 
dari tali rafia, tas dari plastik, hingga bunga imitasi untuk hiasan dari bekas botol minuman. Melalui 
program Sakola Sampah, diharapkan dapat menjadi wadah bagi anggota Posyandu Nusa Indah dan 
masyarakat Perumnas Parung Panjang dalam pemanfaatan sampah plastik agar lebih berguna.

 Program Sakola Sampah bukan berarti kegiatan sekolah untuk melakukan pemanfaaatan 
sampah, melainkan kata 'Sakola' sendiri memiliki kepanjangan 'Sedekah dan Kelola'. Menurut Rini, 
pengelolaan sampah menjadi barang yang lebih bermanfaat dapat mengatasi jumlah sampah plastik 
dan sejenisnya. Produksi sampah yang cukup tinggi pada skala rumah tangga, perlu dilakukan daur 
ulang sampah. Selain itu, Rini juga menambahkan perlunya pembuatan barang yang iconic agar 
lebih bernilai dan dapat dijual, sehingga program Sakola Sampah ini dapat dikenal dan dicontoh 
oleh masyarakat luas.
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 Indonesia dengan jumlah penduduknya yang mencapai 264 juta jiwa memiliki berbagai 
ragam permasalahan sehari-hari yang perlu diatasi. Salah satu permasalahan yang hingga kini 
belum terselesaikan adalah sampah. Dengan jumlah penduduk yang banyak, produksi sampah kian 
hari kian bertambah khususnya sampah plastik yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk permasalahan sampah plastik dan sejenisnya yang sulit 
terurai.

� Departemen Unit Khusus Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Perum 
Perumnas melakukan program yang inovatif untuk mengatasi permasalahan sampah tersebut. 
Bekerjasama dengan salah satu Non-Government Organization (NGO) yaitu Diferensia 
Foundation, PKBL Perumnas mengadakan sebuah program bagi warga di Perumnas Parung 
Panjang yang tergabung dalam Posyandu Nusa Indah. Program dengan nama “Sakola Sampah” ini 
resmi berdiri pada Rabu, 19 Februari 2020 sekaligus dilakukan serah terima yang dilakukan oleh 
Manager Departemen Unit PKBL, Rini Isrofiyah, kepada pihak posyandu.
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� Dengan dibangunnya Apartemen Antaloca di tengah kota satelit ini, Perumnas yakin dapat 
berkontribusi untuk pengurangan angka backlog di Indonesia khususnya untuk segmen menengah ke 
bawah. Selain itu, letak Apartemen Antaloca yang terhubung dengan berbagai moda transportasi 
publik dapat membantu masyarakat dalam aksesnya ke berbagai tujuan.

Lokasi yang strategis dari Apartemen Antaloca juga menjadi faktor diincarnya apartemen ini 
oleh masyarakat. Jhon menyebutkan bahwa akan dibangun shelter LRT Bandung Raya yang 
terhubung langsung dengan skybridge di lantai 3 Apartemen Antaloca. Hunian berkonsep integrasi 
transportasi ini akan memudahkan masyarakat dalam menjangkau berbagai lokasi di Bandung yang 
dilalui jalur LRT. Tidak hanya itu, lokasi Apartemen Antaloca juga menempel dengan Terminal 
Antapani dan berjarak 3 km dari Stasiun KA Kiaracondong.

� Hunian terintegrasi yang terletak di tengah kota ini hanya dibanderol seharga Rp 300 juta per 
unit dengan asumsi cicilan mulai dari Rp 2 juta per bulan. Harga yang terjangkau serta kompetitif ini 
menjadikan Apartemen Antaloca memiliki banyak peminat. Dengan harga yang terjangkau, Antaloca 
mengusung konsep 6 in 1 yang mengkombinasikan 6 konsep fasilitas dalam 1 gedung.

� Pertama, konsep 4G Modern Living-Good Air, Good View, Good Society, and Good Life. 
Kedua, konsep Close to Public Transportation yang terhubung langsung dengan Stasiun LRT 
Bandung Raya. Ketiga, konsep Shopping Plaza & Culinary yang strategis dekat dengan pusat 
perbelanjaan. Keempat, Sport Club yang menjadi fasilitas bagi penghuni apartemen untuk 
berolahraga. Kelima, Rest & Relax yang menyediakan area yoga dan sauna untuk tempat bersantai, 
dan terakhir Business Area yang dapat dimanfaatkan sebagai sentra bisnis dengan fasilitas working 
space, amphitheater, serta function hall.

EKSPANSI HUNIAN HINGGA

KOTA BANDUNG
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EKSPANSI HUNIAN HINGGA

KOTA BANDUNGEKSPANSI HUNIAN HINGGA

KOTA BANDUNG

Salah satu kota yang menjadi target pembangunan hunian Perumnas adalah Bandung. Perumnas 
akan memulai pembangunan Apartemen Antaloca di Bandung, Jawa Barat. Tidak hanya di Jakarta, 
Bandung sebagai Ibu Kota Jawa Barat juga memiliki angka backlog yang tinggi. Direktur Produksi 
Perum Perumnas, Wahyu Abbas Sudrajat, menuturkan bahwa angka backlog di Kota Bandung 
tergolong tinggi sekitar 39% dengan populasi terbesar adalah segmen menengah ke bawah.

� Project Manager Apartemen Antaloca, Jhon Maryono, menuturkan bahwa antusias masyarakat 
terhadap hunian ini cukup tinggi. Sejak dipasarkan akhir tahun 2019, menara pertama telah terjual 
hingga 80 persen dari total 689 unit. Kondisi ini yang memacu Perumnas untuk segera melakukan 
pembangunan Apartemen Antaloca. Proyek ini akan dibangun di atas lahan milik Perumnas seluas 
11.306 meter persegi di Jalan Terusan Jakarta-Antapani.

Perum Perumnas
sebagai salah satu pengembang

milik negara terus melebarkan sayapnya dalam
melakukan pembangunan hunian terjangkau untuk masyarakat.

menjadi target tersendiri bagi Perumnas untuk penyediaan perumahan. Kebutuhan hunian dari 
masyarakat khususnya kota-kota besar dengan harga yang kompetitif mendorong Perumnas untuk 

membangun hunian di tengah kota, tidak hanya di Jakarta tapi juga di kota lain. 

Masih tingginya populasi segmen menengah ke bawah yang belum memiliki rumah
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Perumnas Jajaki Kerjasama Penyediaan Pemukiman

Karyawan Unnes

Sebagai BUMN yang membidangi perumahan dan pemukiman, Perum Perumnas terus 

menjajaki berbagai macam kerjasama dalam rangka penyediaan perumahaan. Tidak hanya terbatas 

pada sinergi dengan BUMN lain, sektor swasta ataupun institusi pemerintah, kali ini Perum 

Perumnas menjajaki kerjasama dengan salah satu institusi pendidikan yaitu Universitas Negeri 

Semarang (Unnes). Kerjasama ini penting dilakukan mengingat angka backlog di Indonesia masih 

cukup tinggi yaitu sebanyak 13.690.000 unit pada tahun 2019. Dengan adanya kerjasama ini 

diharapkan Perum Perumnas dapat turut mengurangi angka backlog di Indonesia yang masih cukup 

tinggi. 

Kerjasama antara Perum Perumnas dengan Universitas Negeri Semarang (Unnes) ditandai 

dengan penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara kedua belah pihak, dimana Perum 

Perumnas diwakili oleh Bambang Triwibowo, selaku Direktur Utama Perumnas dan Unnes 

diwakili oleh PROF. DR. FATHUR ROKHMAN, M.HUM, selaku Rektor Unnes. Acara 

penandatanganan MoU antara 2 instansi ini dilakukan pada Kamis, 16 Januari 2020, yang 

bertempat di Kampus Unnes, Semarang. Tujuan utama dari penandatanganan Nota Kesepahaman  

ini adalah rencana kerjasama pengadaan perumahan bagi pegawai UNNES baik dosen maupun 

tenaga kependidikan UNNES.
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Dalam kesempatan yang sama Rektor UNNES, PROF. DR. FATHUR ROKHMAN, 
M.HUM menyampaikan bahwa pihaknya menyambut baik adanya kerjasama antara kedua 
instansi antara Perum Perumnas dengan Unnes. “Kami berharap dengan adanya kerjasama ini 
dapat menjadi solusi perumahan dan pemukiman bagi civitas akademik UNNES yang belum 
memiliki rumah, sehingga dapat memiliki rumah serta dapat meningkatkan kerjasama antara dua 
intansi antara Perumnas dengan UNNES”, tuturnya.

Rencananya Perum Perumnas akan mengembangkan sekitar 1.500 unit rumah yang 
berlokasi di Unggaran Barat, Semarang dengan luas lahan sekitar 16 Ha. Lokasi ini dinilai cukup 
strategis dengan waktu tempuh hanya 10 menit menuju kampus Unnes di Gunungpati, 
Semarang. 

 Senada dengan pernyataan Rektor UNNES, Direktur Utama Perusahaan Umum 
Pembangunan Perumahan Nasional, Bambang Tri Wibowo, menyampaikan rasa terima kasih 
atas kepercayaan UNNES kepada Perum Perumnas melalui penandatanganan nota kesepahaman 
ini, “Penandatangan nota kesepahaman ini merupakan awal mula yang baik untuk kedua intansi 
guna menjajaki potensi dan prospek pasar yang ada. Kami merasa tersanjung dan berterima kasih 
kepada UNNES yang telah mempercayakan kerjasama ini kepada Perumnas. Kedepannya kami 
berharap agar Perumnas bisa menghadirkan hunian yang berkualitas bagi masyarakat dengan 
memberikan kepuasan bagi kebutuhan perumahan universitas”, paparnya. 

 

Perumnas Jajaki Kerjasama Penyediaan Pemukiman

Karyawan Unnes
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MENJADI PEMIMPIN MUDA
BERANI DAN HARUS DIHADAPI

 menengah ke bawah, juga sudah 

 Likha A Muchtar salah satunya. 

 memberi wadah bagi anak muda 

 bagi masyarakat segmen 

 perusahaan pelat merah itu. 

 untuk menjadi pemimpin di 

 Sejak Desember 2018, Likha 

 telah diberi kepercayaan untuk 

berkontribusi di Perumnas sebagai 

Project Manager Mahata Tanjung 

Barat. Mahata Tanjung Barat yang 

dikenal sebagai hunian terintegrasi bagi 

kaum urban dengan harga terjangkau di 

Kota Depok, sempat meraih beberapa 

penghargaan. Diantaranya menerima 

Green Property Awards 2019 kategori 

green transportation dan kategori Best 

Urban Living Apartment pada Golden 

Property Awards 2019.

 menyediakan hunian terjangkau  

Pepatah Ir. Soekarno, Presiden Pertama 

Indonesia yang hingga kini masih 

sering terdengar, sudah memiliki 

banyak bukti. Baru-baru ini, banyak 

generasi muda yang berani muncul ke 

area publik dan menginspirasi banyak 

orang. Dimulai dari Staf Khusus 

Presiden Ir.  Joko Widodo yang 

melibatkan beberapa milenial muda 

Indonesia, hingga beberapa anak muda 

yang masuk ke dalam jajaran anggota 

DPR te rp i l ih .  Konon  ka tanya , 

perubahan besar dalam suatu sistem 

perlu adanya dobrakan dari anak muda.

Perum Perumnas sebagai pengembang 

terpercaya milik negara yang  
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Sebagai seorang Project Manager di perusahaan developer khususnya menjadi pemimpin sebuah proyek di 

lapangan, Likha memiliki peran yang cukup menantang. Selain menjadi seorang wanita yang memimpin proyek 

besar, Likha juga harus pandai membagi waktu antara keluarga dengan pekerjaan. Tantangannya tidak berhenti 

disitu. Dengan usianya yang tergolong masih muda, membuat Likha harus bisa menempatkan diri sebagai seorang 

profesional di antara pemimpin lainnya yang lebih senior.

“Tidak perlu takut untuk mengambil sebuah tanggung jawab, karena menurut saya ketika ada orang yang memberi 

kepercayaan kepada saya, saya justru mendapat support banyak untuk melaksanakannya. Saya juga selalu bertanya 

dengan rekan-rekan yang lebih senior apabila ada hal-hal yang belum saya pahami. Tidak perlu takut sebelum 

menghadapi karena ketakutan itu belum tentu terjadi,” tambahnya.

Likha mengaku berani mengambil tantangan sebagai Project Manager pada proyek Mahata Tanjung Barat, karena 

dirinya sudah memiliki bekal sebagai manager sebelumnya pada proyek rumah tapak milik Perumnas. Dari situ, 

Likha justru bisa belajar banyak untuk menjadi seorang pemimpin. Likha berpendapat bahwa menjadi seorang 

pemimpin adalah sebuah kepercayaan yang harus berani dihadapi sebagai wadah challenging diri sendiri.

“Untuk para pemimpin muda, sepintar dan sehebat apapun kamu tidak ada apa-apanya apabila kamu tidak memiliki 

keteguhan. Prinsipnya adalah integritas nomor satu. Apalagi para pemimpin perempuan, jangan takut untuk 

menunjukkan kekuatan kamu sebagai perempuan. Misalnya sifat teliti yang sering dimiliki perempuan, itu contoh 

sifat yang bisa kita tunjukkan sebagai perempuan saat menjadi pemimpin,” tutup Likha.

Meski dirinya perempuan, tidak menjadi halangan bagi Likha untuk terus berkontribusi lebih di Perum Perumnas. 

Bahkan, lingkungan di sekitarnya tidak terlalu mempermasalahkan gender dalam perannya sebagai pemimpin. 

Menurutnya, Perumnas membutuhkan orang-orang yang berani mengambil kesempatan untuk terus membangun 

perusahaan pengembang milik negara itu.

“Yang terpenting bisa menyesuaikan diri, apalagi saya cewe yang menurut saya butuh waktu 2-3 tahun kerja keras 

untuk bisa berkontribusi lebih dan dipercayai menjadi Project Manager,” tutur Likha.
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GENCARKAN HUNIAN TERJANGKAU DI IPEX 2020

     tahun lalu menjadi tantangan bagi para 

 Agar para perusahaan di sektor properti dapat mempromosikan produk 

propertinya, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk kembali menggelar Indonesia 

Property Expo (IPEX) pada tanggal 15-23 Februari 2020. Acara ini digelar di Jakarta 

Convention Center, Jakarta Pusat dengan melibatkan 150 developer yang 

memamerkan lebih dari 650 proyek properti di seluruh Indonesia. Beberapa 

pengembang besar turut bergabung dalam IPEX 2020, salah satunya adalah Perum 

Perumnas.

     pemerintah tetap mendukung sektor properti 

melalui kebijakan moneternya, seperti adanya kuota FLPP (Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan) yang ditujukan untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

(MBR). Selain itu, pemerintah juga memberikan subsidi berupa subsidi suku bunga 

kredit perumahan. Fasilitas-fasilitas tersebut cukup mempertahankan sektor properti 

untuk terus berkembang di tengah labilnya perekonomian global.

      properti. Penjualan properti yang 

     menengah, ataupun besar dalam periode satu 

      yang tidak mudah bagi sektor 

     pengembang di tahun 2020. Meski begitu, 

       Tahun 2019 menjadi tahun 

     mengalami penurunan baik rumah tipe kecil, 

GENCARKAN HUNIAN
TERJANGKAU DI IPEX 2020
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